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ABSTRAK

Pembangunan Industd kreatll di Indonesia lalah salsh
satu rona yang memiliki peranan berarti dalam
penggerak perkembangan ekonomi. Semacam halnya
di kota Bengkulu salah saty industr kreatif yang lagi
tumbih merupakan Balik Besurek. Strateqi apakah
yang bisa dicoba pelakon usaha Batik Besurek serta
Pemerintah Kota Bengkuly dalam  meningkatkan
usaha Batik Besurek di kota Bengkulu?, Tata cara
pengumipuian  informasinya  merupakan | wawancara
sehaliknya teta corm analiss informasi merupakan
deskriptif seriz analisis SWOT. Terdapatrva kenaikan
penjualan dani tahun ke tahwn dan desain yang torus
menerds & inovasl merupakan wujud dan semangal
para pengrajin @ buat  mempertahankan  seria
menjadikan Industri Kreatf Batik Besurek ini selaku
sumber mata pencaharian untuk mereka, Walaupuen
demikian masih terdapatnya hambatan— hambatan
vamg mereka hadapi semacam minimaya atensi dari
Pemerintzh Kota Bengiule terhadap para pengrajing
rindmnya akses permodalan, pembelian bahan baku
masih . dad luar kata yamg memakan wakle pada
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proses pengiriman, serta masin minimnya tngkatan
apresasi terhadap produk lokal oleh masyarakatnya
sandin, Kesimpulan dari riset ini biar para pengusaha
melaksanakan diversifikasi terhadap produk ataupun
pasarnya. Pengembangan Industi  Kreatf Batik
Besurek diharapkan bisa lebih dicermati lagi oleh
Pemerintah bust membagian plathan maupun
akses permodaian untuk para pelakon industri datam
menngkatkan  usaha Ndustrinya supava sanggup
bersaing demgan usaha industri sejenis o wilayah
lair.
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PENDAHULUAN

Pembargunan Industr kreatif di Indonesia ialah salah satu rona yang memiliki
peranan berarti dalam penggerak perkembangan ekonomi, TuntaEEberskonomian
yang lebsh efektf menimbulkan kebutuhan inovasi terus memjadi besar, sehingga
Ekembangkanlah konsep exonomi kreatif untuk menjawab tuntutan tersebut, Exanomi
kreatif adalah konsep ekxonomi yang mengandalkan kreatifitas  individu  dalam
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mengoptimalkan daya saing vang dipunyai. Wiko! 20100 menarangkan kalau landasan
dasar dar ekosomi kreatil ini merupakan dimana ilmue pengalahuan seda teknobogi
ialah input utama daiam mendorong pembangunan ekonomi dan  menghasilkan
perkembangan ekonomi yang baik,

Di kota Bangkuly, salah satu industd yang sangat berkembang adaltsh Industri
Kreatf Kerajinan Batik Basurek. Perhal ini dibukbannya dengan hadimya sebagian
usaha Kerajinan Batik besurek di bermacam tempat kota Bengiulu, Akibat beberapa
kendala usaha wang sebelemnya telah dipaparkan, pernerintah Kota Bengkula harus
teriibat melalui Dinas Perdagangan serta Industri semacam pembinaan yang dicaba
secara berkepanjangan dafam kenakan mutu serta kuantitas produk buat tingkatkan
hasil dan kevakiran dan pam konsumen dar insUin tersebul sehingga tedipianya
aptimis dari para pelakon usahanya.

Dalam Industri Kreatif Kerajinan Bat¥ besurek pada kota Bengiulu ini ada
juga masalah lain darl segi baban umtuk melakukan kegiatan produksi dan peralatan.
Sepertl untuk pembelian bahan kain moel, malam (likn khosus batik), pewarna masih
harus membell kelsar kota yalu Yogyakarta, Solo dan Semarang demi buat
memperoleh harga modal vang bisa jadi lebih relatif lebih murah, Serta rata- rata pula
masih dikerjakan oleh perorangan sehingga datam pemesanan benda puda memakan
wakbu vang redatif lama masih coma dalam pamesanan bahan belum lagi dikala
menuntaskan orderan yang banyak memakan proses pengesiaan yang lumayan cukup
memakan waktu sehingga terkadang sulit buat memastikan sasaran waktu dalam
penyelesgiinya.

Pepulis tertank uwntuk menelit “Stretegn Pengembangan Industri Kreatif
Keragnan Batik Besurek Untuk Meningkatkan Daya Saing Pelaku  Industi Kreatif
Kerainan Batik Besurck{§E)Kota Bengkulu™ Permasalahannya adalah ; 1) Bagaimana
kondisi  industri kreatif kerajinan batik besursk di §ER bengkulu?, 2) Apakah yang
menjaci  kekuatan dan  kelemahan industr kreatif kerajinan batik  besurek di kota
Bengkulu?, 3) Strategi apakah yang dapat diiskukan pelakya usaha industni kreatif
kerajinan batik besurek dan Pemerintah Kotz Bengioule dalam mengembangxan industn
kreatif kerajiran balik besurek di kota Bengkulu?, Manfaat penelitan vang diharapkan
adalah, buat persst, ialah buat menaikkan pengetahuan pengetabuan imiah menimpa
strategi pengembangan industr kreatif, serta salakue bahan masukan beat para pelakon
industri kreatf serta pemerintah keta Banghkulu busat bisa mengembangkannya dengan

strateqi yamg pas.

LANDASAN TEORI

INDUSTRI
Industri merupakan sesuatu usaha EBJupun akiivitas pengolahan bahan
mentah ataupun benda separvh jadi jadi benda jadi vang mempunyai nilai tambah buat
memperoish keuntungan, Usaha perakiten ataupun assembling serta pula reparasi
merdpakan bagian dan industi. Hasil industri tidak cuema berbentuk benda, namun pula
dakamn wujud jasa
[EE)stri ialah saiah satu upaya buat tingkatkan kessiahterman penduduk. Tidak
hamya it industrialisas! pula tidak terlepas dari usaha buat meningkatkan ity
sumberdaya manusia dan kemampuan buat menggunakan sember energl alam secara
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maksimal, Bagi UU Perindustrian Nomor 5 Tahun 19684, industd merupakan aktivitas
eikonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, benda separuh jadi serta
ataupun benda jadl jadl benda dengan nE) yang lebih besar buat penggunaanmnya
tercantum aktivitas rencana bangun serta perekayasaan industr. Dar sudut pandang
gengrafi, ndustri alah sestatu sistem, alah perpaduan sub sistern Msis serta sub

sistern manusial Sumaatmaja, 1981).

Bk Anwar( 1986} Industri digolongkan jadi 4 kritersa ialah;

1, Industri Besar mengounakan tenaga kerja mencapai 100 orang ataupun lebik.,

2. Industri Lagi memakai tenaga kerja 20— 99 orang,

3. Industri Kedl memakai tenaga kerja 5- 19 arang.

4, Tndustri Remah Tangga memakai tenaga kerja 1- 4 orang.

Bagi Pusat Statistik Industn digolongkan jadi 4 krif@@h, ialah:

1. Industri Mikro mempunyd8ckayaan sangat banyek Rp. 50. 000, 000 dan hasil
penjualan tahuran sangat banvak Rp. 300, 0000 000,

2. Industri Kecl memiliki kekayaan lebih dffflRp. 50. 000. 000 sampai dengan Rp, 500.
. 000 serta pula mempunyal hasil penjualan @hunan kbih dan 8p. 300,
000. 000  hingga dengeflo. 2. S00. 000. 000.

3. Industri Lagl mempunyal kekayaan @flsth lebih darl Rp. 500. 000, 000 hingga
dengan Rp. 10. 000, 000. 000, serta hasi penjualan tahunan lebih dari Rp. 2. 500,
00K, B0 hingga dengan Rp. 10. 000. 000, 000,

4. Industri Besar mempunyai kekayaan bersin seta hasél pemjualan yang lebih  besar
dar Industri &gi.

Sebab jalah aitivitas ekonomi yang luas hingga jumdah serta berbagai industri
baroeda- beda buat masing- masing negen ataupun wilayah, Pada biasanya, kian maju
tingkatan petumbuhan perndustrian o sesuaty negeri staupun wilayah, kian HEhyak
jumlah serfa berbagai industr, serta kian lingkumgan pula watak akbwitas serta usaha
tarsebut. Metode penggolongan ataupun pengklasifikasian industr juga berbeda- bada.
Mamun pada dasarmya, pengklasifkasian industri didasarkan pada krteria alah
bersumber pada bahan baku, tenaga kerja, pangsa pasar, modal, ataupun tpe
taknologi vang digunakan. Tidak hanya faktor- fakbtor tersebut, pertumbuban dan
partumbuhan akonomi suatu negara juga turut memastikan keanekaragaman industri
meger tersebut, terus menjadi besar serta lingkungan kebutuhan masyarakat yang
harus dipadati, maka semakin beranekaragam tipe industrinya.,

Industri kreatif bagi Hawkins dalam Nenny( 2008) industr kreatil menupakan
EJivitas ekonomi dimana input serta outputnya merupakan gagasan. Sebaliknya bagi
visi pemerintah, industri kreatifadalah industri- industri vang mengandalkan kreatifitas
prang, keahlian dan fakenta yang mempunyai keahlian meningkatkan taraf Mdup dan

nciptdln tenaga keria melalui penciptaan( gagasan) serta eksploitas,

E Definisi industri kreatif menurut Departemen Perdagangan RI ialah industn

vang berasal dar pemanfaatan kreativitas, keahdian, dan Dakat orang buet

menghasikan kesejahteraan, dan lapangan pekerjaan dengan menciptakan seria
mengeksploitasi energi kreast serta energl cpta orang tersebut. Industn kreatif bisa
dikelompokkan jadi 14 subsektor,

STRATEGI
Definisi Strategi

Strategl dalam bahasa Yunani adalah strat gos yang merupdEln komponen
perangdalam jaman tersebut.Adapun pengertianmya pada saat mi adalah rencana
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jangka panjang: dengan diket tndakan — tindakan yang ditujukan utuk mencapal

tujuan vang wmumnya adalah kemenangan.

cementara menurut Ghueck W {1980, strateqgi adalah rencana yang disabukan,
luas dan berintegrasi vang  menghubungkan  keungogulan  strategis perusahaan
dengan tantangan lingkumgan, yaitu dirancang unluk memastikan bahwa tujean utama
dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksansan yang bepat oleh organisasi.
Sehingga dapat disempulkan pengertian strategl secara wmom dan Khusus, vaitu:

L. Pengertian umam: Strategi  adalah proses penentuan rencana  para pemimgin
puncak yang berfokuspada jangka panjang organdsasi, disetial peryusunan suatu
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.

2. Pengertian khusus: Strategi merupakan bndakan vang  bersifat  inorementa’
[senantia=a meningkat) dan femus-menerus, ssra dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan.

Dari wraian distas diketahui bahwa strategi memiliki bebsrapa sifat, vaitu,
menyatuzan selunuh bagian-bagian dalam organisasi (menyvatu/wedfed], mencakup
seburuh aspek crgansash (menyeluruby comprafesd) | dan selurah strategl akan cocok/
EB:uai seliwuh bagian organisasi (ntegral/ imfegraded).

Tipe Stratagi

Pada prinsipnya strategi  dapat  dikelompokkan  berdasarkan  tiga  tipe
strategi, vaitu strategi manajemen, strategi investasi, dan strategi bismis (Rangkuti,
2014: 7).

1. Strategi Manajemen
Strategi manajeman meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh manajemean dendgan
onentasi pengembangan strateqi secara makroMisalnya, stretegi pengembangan
produk, stretegi penerapan harga, straiegi  akuisisi, stmtegi  pengembangan
pasar, strategi mengenal kewangan, dan sebagainya.

2. Strategi Investasi
Strategi ini-merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi.Misalmya, apakah
perusahaan ingin melakokan strateqi pertumbuhan yang agresif atau berusaha
mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan kembal
sustu divisi baru atau strategi divestas, dan ssbagainva.

3. Skrateqi Bisnis
Skrategi Bisnis ind sering Juga disebut strategi bisnis secara fusgsional karea strategi
ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalknya strategi
pemasaran, strategi  produksi  atau  oparasional, strateqi distribusi, strategi
organisasi; dan strategi-strategl vang berhubungan dengan kevangan.

6]

Pengertian dan Konsep Daya Saing
Dalam Permendiknas Nomor, 41 Tahun 2007 tertang Sthdar Proses, melaporkan
kalau,” Energi saing merupakan keahlian buat menampékan hasil ebib baik, lebih cepat
atau lebih bermakne”. Kemampuaan vang diartikan dalam Permendiknas Mo 41 tabun
2007 tersebut meliputi; (1) keahFan memperkokoh posisi pasamya, (2) keahlian
menghubungkan dengan lingkengannya, {3} keahlian tngkatkan kinerja tanpa henfi,
sertal 4) keshlian menegakkan posidgdang menguntungian

Chan, Man, serta Lau (2002) 3 aspek yang pengaruhi energi saing dalam suaku
UKM vang hisa béibbat pada kinerja industri =kah aspek intemal yang kokoh, area
cksternal, serta pengaruh pengusaha. Pengarah pengusaha  diperuntukan  lewat
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pendekatan kompetisi dan sestatu prosss ataupun perspektil sikap, Sebuah model
konseptual untuk daya saing UKM diosulkan yang terdini dari lingkup kompetitd,
keahlian organisasi industri, kompetensi kewirausahaan serta kinera. Ikatan antara
bidang kompetensi serta konstruksi vang fain dalam energi saing UKM memupakan
pusat model vang diusuikan serta bisa dibipotesiskan jadi 3 tugas pokok kewirausabaan
ialah membentuk  Bngkup kompetitif, menghasikan keahlian  organisasi, serta
menztapkan tujuan pf@kon URM,

Porter (1990 mengembangkan model yang dikenal sebagai Model Berlian,
menerangkan kalau sesuatu negeri secara nasional bisa mencapai keunga@Eh
kompetitif, apabila dipadati 4 persyaratan yang saing terpait danmembentuk 4 titik
sudut dar poin yang dinamakan bangunan intan. Awal, keadaan fakbor- faktor
penciptaan seperti tenaga kerja terampil atavpun prasarana. Kedua, kondis permintaan
serta tumtutan kualitas di dalam negara buat hasil industi tertenta. Ketiga, eksistens
industd terpaut serta penduking yvang xompetitif secara  internasional.  Resmpat,
strateqi industri ity sendiri, serta struktur dan sistem persaingan antar industri,

chol 2003} meningkatkan model vang diketahui dengan Model 9 Aspek vang
ialah pengembangan model dan Porter. Perbandingan antara Model Berlian vang
dibesarkan @h Porter dengan Model 9 Aspek dari Dong- Sung Cho merupakan terletak
pada aspek di luar kotak Berlian, ialah keberadaan 4 aspek yang meliputi tenaga kerja,
birokrasi sera pofitisi; kewsrausahaan, serta manajer, teknis serta perancang handal,
Pula aspek akses serfa peluang dalam melaksanakan suatu untuk wiarga yang terietak
i luar kotan seq 4 bersebut. DF mana akses serta peluang ialah aspek yang tidak kalah
barari calam mempertajam energi saing internasicnal.
Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah idetifikasi berbagal fakbor secars sistematis Unbuk
merumuskan strategi perusahaan (Ranghut, 2014:1%). Analisis inl didasarkan pada
Ingika yang dapat dimaksimalkan kekuatan [(Sfrenoths)! dan peluang { Coporfunies]
namun secara bersamaan dapat meminimaian kelemahan | Weatness) dan ancaman
[ Threals), Proses  pengambdan  keputusan  strategi  selslu berkaitan  dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kehijakan. Dengan demikian perencanaan
stretegis (stategc planner; hanus menganabsis faktor-fakior strategis (kekuatan,
kedemnahan, peleang, dan amcamnan) dalam kendisi vang ada saat inl. Analisis SWOT
membandingkan antara fakbor eksternal Peluang dan Ancaman dengan faktor intemal
Kekuatan dan Kalemahan.
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Gamibar 1. Analisis SWOT
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Sumber: Blogspal [Adam Nugralha, 2013)

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Metode yvang digunakan dalam penelitian ind yaitu metode penaiitian kualicatif,
Penefitian kualitetf adalah suatu peneliban yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalis fenomena, perstiwa, akbivitas sosial, sikap, kepercavaan, pemikisan orang
secara individual maupun kelompok, Data dibdmpun  dengan  pengamatan  yang
sehzama, mencakup deskrips! dalam konbeks. vang mendetal  disertal  catata-
catatan  hasd  wawancara  yang mendalam, serta hasd analisis dokumen dan
catatan-catatan [Mana Syaodih, 2012:60].

Tesxnik Analisss Data

1. Tahap Pengumpulan Data { faput @8ee)
Tahap pengumpulan dilakukan dengan mendfdnakan matrks EFE dan matriks
IFE.Matriks EFE digunakan untuk men@ahvi pefuang dan ancaman yang muncul
dari lingkungan eksternal. Matriks IFE digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan dar Bngkungan internal yang dapat mempengarshi implementas
strategi pengembangan produk. Matriks EFE dan IFE disusun dengan memberikan
bobot kekuatan dan kelemahan pada faktor penentu keberhasilan bak faktor
yang muncul dan lif@3ungan intemal mauvpun eksternal perusahaan

2. Tahap Analisis atau Tahap Pencocokan (Matching Stage)
Tahap ini difskukan dengan menggunakan matriks SWOT dan matriks IE Matrks
SWOT merupakan matries  yang memberkan  pilihan  ctrategi  bagi
organisasi/perusahaan, Matriks ni memberikan empat pilihan strategi yang muncul
karena peluang  atau ancaman dari lingkungan eksternal dan kekuatan atau
kelemahan dari Bngkungan internal. Matriks IE menipakan matriks yan menunjukkan
altematif strategi bagi perusahaan atau unit bisnis yang sedang berkembang
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri Kreatif Kerajinan Batik Besurek

Di Kota Bengkulu kerajinan batk besurek banyak teretak pada pusat
kotanya, dan para pelaku usshanya tersebar di berbagai titik seputaran kota Benghoulu.
Kegiatan Industi Kreablf Kesajinan Batuk Besurek pada kota Benghulu terhstung masih
status menuju . berkembang. Industri Kreabil KeraBnan Batik Besurek i mulai
berkembangnya sejak Tahun 2011.
Modal Awal Pengusaha

Modal marupakan salah satu faktor penting dalam mendidkan usaha, tanpa
madal vang mencubupi maka usaha Yang dibangun tdak akan berjalan dengan
mormal. Untuk mengetahud  besarmya modalfflawal yang digunakan pengusaha
pada industrl kreatil Kerajinan batik besurek di Kola Bengkulu dapat dilihat pada tabel
barikut :

Tabel 1. Modal Awal Pengusaha Industri Kreatif Batik Besurak
Modal Awal Pengusaha

Nama Pengusaha < 10jt 10-203t 205-30jt <30jt

(1 | Fitri Ameka x
2 [ AtkPuwanti | -] x|
3 | Madayati X

Sumber - Data Wanancara Primer fafun 2021

Dari tabel tersebut kit Bhat modal awal pengusaha Sangat beragam
Sehingga dapat disimpufan bahwa penogunaan modal awal dalam memula: usaha
pada industri krealif kerajinan batik besyrek i kota Bengkulu dfbawah Rp 304¢
karena pengusaba memolal usasha darl skala kecd, dsamping #u bahan bake  yvang
digunakan dalam pembustan kacs sablonan tergolong murah dan modal utamanva
adalah kreatifitas sang pengrajin,

Jenks Produk

Jenis produk kerajinan dad Industn Kreatif Kerajinan Gatix Besurek di Kota
Bengkulu berspa Kain, Kemeja, Blouse dan Aksesaris
Tabel 2. Jenis Produk Industri Kreatif Kerajinan Batik besurek Kota Bengkulu

Nama Pengusaha Jenks Produk Jumiah Produksi

1 Fitri Amedia . Kain, Kemefa, Blouse 7200 potong/thn
el | dekPuniant i, Kemely, Bovse | S0 petingan
'3 Mariayati kemeja, Blouse, Aksesoris | 360 potong/thn

Sumbar » Data Wawancara Primer fabhun 2021
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Daerah Pemasaran

Daerah pemasaran yang dimaksud dalam hal ini agalah daerab dimana
hasil keragnan Industh Kreatlif Keragiinan Batic Besurek kota  Bengkulu yaitu kokal,
fuar kabupaten bahkan luar provinsi.
Taboed 3, Daerah Pemasaran Industn Kreatif Kerafinan Batik Besurek

No Mama Pengusaha Daerah Pemasaran

1 | Firi Amelia _Lcl_ailiyar Kabupaten, Luar Provinsi

2 | Ak Purwanti . | Lokal, Luar Kabupaten, Luar Pravinsi
|3 | Mariayati | Lokal, buar Kabupaten, Luar Provinsi

Sumirar Dala Wawanara Primer dahun 2021

Carl Tabel 3 dapat d&ketahui bahwa daerah pemesaran produk indusitrl kreatif
kerafnan batk besurek di kota Berngkulu mulai dar lokal, luar kabupaben bahkan ke
luar provinsi. Walaupun demikian kendala dalam hal pemasaran  masih  menjadi
hambatan dalam perkembangan usaha karena mereka belum punya pasar yang
tetap dalam arti masih menunggu pesanan dan tidak secara rutin pemasaran dilakukan
ke daerah yang dituju tersebut. Terkadang juga faktor desain mempenganuhi konsumen

ternadap pembelian.
Harga Produk
Harga produk hasil kerajinan Industri Kreatif kerafinan batik besurek di Kota

Bengkulu bermacam - macam sesual dengan jenis dan pemmintaan konsumen antara
Lain :

Kemeia (Batik Cap s/d Batik Tulis) = Rp. 200.000 - Rp: 3.500.000,-

Blouse (Batik Cap s/d Batik Tulis) = Rp. 150.000 — Rp. 4.000.0040,-

Kain (Batk Cap s/d Batik Tulis) = Rp. 100.000 - Rp. 5.000.000,-

Aksesons juga bervanasi serta tergantung pesanan konsumen,
Bahan Baku
Tabed 4. Bahan Baku Pada Industri Kreatif Kerajinan Batk Beswrex Kota Bangku

Kebutuhan Bahan Baku Milal Bahan Asal

£l . Baku (Rp) Bahan
No - Jenis Bahan Baku Jumiah Sanan Baku
1 Kain Mon [ 500 10000, 000
2 Maiam (Lilin khusus | 200 | Kiogam | 7.000.000 | Luar
batik) kata
3 Sari Wama 100 | Botol 2000000 | Luar
. kata

Sumber: Data Wawancams Primer fahun 2021
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Jenis Peralatan Yang Digunalkan
Tabel 5. Jenis Peralatan Yang Digunakan Industri Kreatif Kerajinan Batik Basurek

Mo Jenis Peralatan Spesifikasi Kapasitas
1 Kompor khusus membatik Standard ' 10 buah
2 Panci khusus membatik B Standard ' 10 Buah
[ 3 ;Car':ﬁng {alat pembentuk motif) | Standard 15 Buah
4 Gawangan (tempat ' Standard ' 12 Buah
memvampickan kain)
|5 Bakf Ember besar ' Standard ' 10 Buah

Sumber r Dats Wawancara Bomer fahun 2027

Analisis SWOT Untuk Menentukan Strategi Pengembangan Industri Kreatif
Kerajinan Batik Basurek Kota Bengloulu.

Aspek Internal

Skor paling tnggl buat aspek kekuatan merupakan 0, 44 ialah semangat para
pengragin buat tingkatkan usahanya selaky sumber mata pencaharian cukup besar,
kemudian disusul dengan skor O, 40 lalah keahlian yang dipunyal pengragn lumayan
mencukupi, setelah v pembiatan desain baru dengan skor 0, 30, Banyvaknya wnit
banda yang terjual akibat senantiasa terdapatnya pembuatan desain baru buat menarik
atensi konsumen serta tendapatnya pembatasan jumiah produksi setiap desain yang
dikebuarkan oleh para pengrajine Pengoperasian pedengkapan pencigtaan berkategard
gampang sebab tidak memakai mesine mesin mutahi salureh masih memakal proses
manual.

Pada faktor kelemahan skor tertinggi adatah 0, 10 ialah, minimnya pembinaan
dan pemernntah bust membesarkan wsaha unit mikro di zona ini; permodalan terbatas
dangan keahlian akses terhadap sumber permodalan dan proses pendptaan lama.
Ketersedian bahan baku dengan skor 0, OF serta keahlian manajerial dalam mengelola
usaha ataupun mengekola sentra terbatas pada skor 0, 06.

Aspex Eksternal

Skor paling tinggl buat aspek kesempatan merupakan pertumbuhan IFTEK yang
bisa dimanfaatkan guna mendukung pertumbuhan industri, skor terendah memu pakan
(3, 1% ialah mungsin dijadikan produk unggulan wilayah sebab hingge dikala ini tidak
seluruh masih tema dan desain nya mengangkut konsep lokal serta promosi dakam
aktivitas aktivitas vang dicoba pemerintah semacam pameran produk misalnya masih
terkategori sangal kurandg. Kemampuan serta kesempatan pasar yang masih sangat
terbuka ditambsh dengan terdapatnya penampilan produs dalam aktivitas pameran-
pameran handyocraft masing masing mempumyai skor 0, 24 sera 0, 30,

Pada aspek ancaman skor palimg tinggd mesupakan 0, 24 jalah terdapatnya
produk sejenis di wilayah lain vang bisa jadi pesaing serta hawa usahanya vang tidak
normal dengan skor 0, 20 ditambah lagi dengan terdapatnya produk pabrikan yang
harganya lebih mwrah demgan skor 0, 16, hal itu diperburuk dengan melemahnya
energi beli warga lokal sarta tingxatan warga buat dukeng procuk bkal masih kurang
dargan masing= masing skor 0, 10.
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Analisiz Diagram SWOT

Sehabis menyuswn kekuatan serta kelemahan intarmal dan kesempatan serta
ancaman ekstemal lewat matrik EFAS serta IFAS, hingga langkah berkutnya
mempakan membuat anaiisa diagram SWOT buat mengenall posisi sesuatu usaha,
Analdlagray‘n SWOT mempurya tamget bust mengenali satu dani 4 keadran yang
ada dalam diagram i menganjurkan strategi yang bisa menunjang usaha dalam
keadaan tersebut. Dalam analisis diagram dilihat dar total skor TFAS serta EFAS.
Bda total skor IFAS melebibi 2. 5 Derarti kekuatan kebéh besar dari kekurangan serta
kebalikannya, Begitu pula dengan skor EFAS, bila total skor melebibhi 2, 5 hingga
kesamygpatan lebikh besar darl pada ancaman serta kebalikanmya.

Berdasarkan hasd analiss Faklor intemal Industrd Kreatif Kerajinan Batik
besurek di Kota Bengkulu pada [FAS diperoleh skor 2, 55 dimnana ncustri tEdebut
mempuryal kekuatan lebin besar darpada kekuranganmya. Sedangkan hasil analsis
Fakar eksternal Industr Kreatsf Kerajinan Batik Besurek & Kota Bengkulu diparaleh skor
2, 48 dimana industd tercobut mempunyai ancaman yang lebih becar daripada
peluangnya. Bagl Rangkuti,| @834: 21) ini ialah suasana Industri walaupun mengalami
bermacam ancaman, induste ind masih mempunyal kekeatan dari segi inbernal. Strabagi
yarg wajib diresmikan merupakan memakai kekustan buat menggunakan kesempatan
jangka panjang dengan metode strateqi diviercilikasi| produk) pasar)

Gambar 2, Diagram Analiss SWOT Indusin Kreatif Kerajinan Batik Besusek di
Kota Benghkulu
Opportunity
5 -
q
3 o —————————————————————
ELADRAN IV | KUADRAN T |
.
i
E, & -3 1 1 [ 1 ? E'.- 1 % 5
=i =
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Strategi Pengembangan Industri Kreatif Kerajinan Batik Besurek di Kota
Benghkulu

Dalam suatu penataan perencanaan wajid dicoba sesuatu analisis, dalam
perthal mi analiss vang dicoba berbentuk analisis SWOT. Analisis ini Elihat dar
Strenghf kekuatan), Wesknesd kelemahan), Ooportund)] kesempatan), serta Threal
ancaman ). Bersumber pada mabriks SWOT menampilkan kalau pengembangan industri
didetetapkan oleh campuran aspek internal serta eksternal. Lewal hasil diagram SW0T,
Incustri Kreatd Kerajinan Batik Besurek oi Kota Bengkulu sangat sesua memaniaatkan
strategi S0, tetani untuk mernaksimalkan hasil sebak nya pam pelawon industr
menggunakan strategi yang EinlElds buat tingkatkan pengembangan industrinya
sendiri, Campuran kedua aspek tersebut ditumjukkan dalam disgram hasi analisis
SWOT selaki berout:

1. Strategi 50{ Strenghh- Opoorundy) pada Industri Kreatif Kerajinan Batik Besurek di

Kiota Bengkula merupakan;

4. Menggunakan keahban serta semangat para pengrajin dan pertembuhan IFTEK
buat mendukung akbivitas semacam inovas desan buat memebut serta membuka
pasar yang lebi luas

b. Meningkatkan inovasi dan kuadtas produk agar bisa bersaing dengan produk
sejenis diluar daerah

. Meningkatkan lagi industri kreatif semacam inl supaya bisa bersaing demgan
Inclustri sejenis yang terdapat di luar dagrah

2. Strategi WO[ Weaimess— Conorfunity) pada Incustr Kreatif Kerajinan Batik

Besurek di Kota Bengkulu merupakan:

a. Deperlukarnya pembinaan dand pemerintah buat meningkatkan usaha zona
Industri kreatil in

b. Butuh pelatinan manajemen dari Destnacam Derbaga aspak certa paiatihan
desain buat inovas desain vamg baru

. Darongan pemerintah dalam perkuatan modal buat tingkatkan hasil prodaks

d. Diperlukannya banvaknya promoss pameran) dan kegialan— kegiatan vang di
selenggarakan pamerintah buat menghadirkan produk lokal

3, Strateg 5T Strenglh- Threaf) pada Industri Kreatif Kerajinan Batik Besurek i

Kata Bengkulu merupakan:

a.  Meningkatkan inovacs pada desain untuk tingkatkan persaingan dengan produk
sajenis di wilayah l=in

b. Konsistensi terhadap tema produk sendiri bidak melaksanakan peribal vang
sama semacam dicoba oleh produk pesaing

€. Menjaga marwah produk dengan penetapan harga sarta mempertahankan
mutu bahan supaya tidak disamatan dengan produk Bruan

d. Memaksimalkan penciptaan mulai dar mutu sampai kuantitas

g Merunjukkan cara membat® pada kegiatan - keg@atan  kreatit - uniuk
menimbulkan daya tank teshadap konsumen

4, Strategi WT[ Weafness- Tweaad) pada Industri Kreatif Kerafinan Batik Besurek di
kKota Bengkulu merupakan:

3. Perdu dilakukan pembinzan dengan manajemen  terutama  dani aspek
pembukaan buat memudahkan akses modal bak kredit lunak darn perbankan
maupun pemerintab watuk mengalami pesaing dar luar dasrah

b. Tingkatkan aktivitas promosi produk supaya lebih diketabai secara warga
universal serta menjangkau pasar vang lebih luas
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c. Memesatkan proses perd ptaan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasid penelitian dan pembahasan, dapat ditank kesimpulan s=bagai
berikug :

1. Hasll penelitian memunjukikan bahwa Industi  Kreatif Kerajinan Batik Besurek di
Kota Bengkulu ada 3. Indestri inl mulai berkembang sejak tahun 2011, Daesah
pemacarannya adalah kota, dalam kabupaten, luar kabupaten dan juga uar provinsi.
Prodiuk vang dihasilkan yastu Kain, Kemeja, Blouse dan aksesoris.

2. Industri Kreatif Kergjinan Batik Beswrek terus berkembang. Hal mi bisa dilihat
dengan adanya kemajuan pada investasi atau penanaman modal, kemajuan usaha
kecil menengah dan wga kenadan produksi dad tahun 2013 sampai 2017,

3. Ada beberapa hambatan dalam proses kemajuan Industri Kreatil Kesajinan Batik
Besurak di Kota Banghulu vaitu
4. Belum maksimal bantuan darl Dinas teskait untuk membantu

kemajuan industri batik besurek.

Irvestasi yang masih kedll dan sulithya entuk mensmhus perbankan,

Keahlian manajemen datam mengembangkan dan meningkatkan usaha masib

belen maksimal.

Persediaan material usaha.

FPembuatan yang memakan waktu,

d

2.

f.  Kompetitor di daerah yang sangat kampetitif
.

h

L

L=

Kurangnya respon wama koka bengkuli terhadap produk,

Naik turunnya Iklim dunia usaha yang tidak bisa dipredisl.
. Bersurandrya pembetsian produs
j-  Barang dari pembuatan masal yang lebin terjangkau

4. Hasd analsa SWOT, strategi atau rencana yang bisa meningkatikan produktivitas

kKerajinan Batik Besurek wvaitu melakukan rencana kedepanma dengan membuat
berbagal jenis. barang berbedayang berkuabtas dan mencan pangsa pasar yang
berbeda.

Saran
Saran yang bisa diberikan yaitu :
L. Pemangku Kebijakan (Dinas tadait)

a. Industri Kreatif Kerajinan Batik Besurek harus segera diberikan  peiatiban
kepada pelaku usaha agar bisa secara mengasah daya pikir unbuk membuat
berbagai desain baru, dan juga dapat memaksimalkan masyarakat yang memilis
kemampuan membatik varg baik

b. EKemajuan dalam penciptaan mesin produksi dapat memberikan Kemudahan
proses dan jumiah produisi vang meningkat cepat,

. Penjuslan, dines UMKM dan dinas terkat lainnya, bsa membuat pagelaran atau
pameran-pemeran untuk dunia usaha kreatif, dan juga mengenalkan batk
besurek ke pasar nasional,
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d.  Kemudaban proses pelaku wsaha untuk bisa bekerja sama dengan pemerintah
ataupun pihak swasta dalam meningkatkan imvestasi.

e, Kebijaxan-kebijgkan  wyang diambil ataupun  regulasi  deharapkan  dapat
mempermudah pelaky usaha untuk berkembang, sehingga tidak memberatkan
pengrajin untuk melakukan ekspansi usaha.

2. Pelaky Usaha

4. Menambah pengetahuan dengan mengamati perkembangan barang-barang
vang ada di sekitar ka, agar pelaku usana bisa mebhat peluang uniuk
merngkreasikan bentuk ataupun desain barang yang disukai masyarakal saat ini.

b. Mengenal dunia digital untuk menambsh pengetabuan dan meningkatkan
pengembangan dan pemasaran industri kerajinam.

. Melihat den mengamati sasaren penjuaian, wnfuk mengetabui apa yang
sekarang dimenati oleh masyarakat saat ind,

d. Selalu berusaha untuk membuat kreasl oo Mre bay dan  melakukan
pengembangan pemasaran vang tepat sasaran.
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